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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan melakukan implementasi 

sistem informasi pada gudang bahan baku PT Roda Pasifik Mandiri, didapatkan 

kesimpulan penelitian yaitu sistem informasi yang telah dirancang pada penelitian 

ini dapat menghasilkan efisiensi pencarian barang sebesar 69,26% lebih cepat 

dibandingkan sebelum pengimplementasian sistem tersebut dilakukan. Hal ini 

dapat dilihat dengan adanya perubahan waktu pencarian yang sebelumnya adalah 

4 menit 17 detik menjadi 1 menit 19 detik setelah dilakukannya implementasi 

sistem informasi.   

7.2. Saran 

Saran yang dapat penulis berikan pada PT Roda Pasifik Mandiri adalah untuk 

kedepannya Divisi Gudang Bahan Baku harus lebih menekankan SOP pencarian 

barang yang ada. Hal tersebut bertujuan agar dapat meminimalisir terjadinya 

kesalahan data dan menjaga kelancaran proses yang dapat berakibat pada tingkat 

produktivitas di gudang. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Bukti Persetujuan Pengambilan Data Perusahaan 
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Lampiran 2. Bukti Persetujuan Dosen Pembimbing 

 

Lampiran 3. Transkrip Stakeholder Kepala Divisi Gudang Bahan Baku 

Narasumber  Kepala Divisi Gudang Bahan Baku 

Tanggal Observasi  21 September 2023 

Lokasi 
Jl. Terboyo Industri III, Terboyo 
Wetan, Kec. Genuk, Kota 
Semarang, Jawa Tengah 

Jenis Observasi Wawancara 

Hasil Observasi 

Barang apa saja yang disimpan 
pada gudang? 

Secara umum terdapat berbagai 
komponen sepeda, e-bike, dan e-
motor, tetapi setiap gudang ada 
yang sama dan yang beda.  

Berapa banyak gudang yang 
terdapat di PT RPM? 

Kurang lebih ada sekitar 7 gudang 
bahan baku yang digunakan 

Apakah setiap gudang tersebut 
sudah penuh? 

Iya, sudah penuh semua. Malahan 
sekarang sampe ada yang diluar 
ruangan gudang.  

Bagaimana proses 
pengambilannya bila penuh seperti 
itu? 

Ya susah, karena jalannya tidak 
bisa dilewati oleh pekerja. Jadi ada 
yang ngambilin barang pesanan 
secara manual.  

Apakah Bapak terdapat 
permasalahan yang ingin 
diselesaikan? 

Pastinya kapasitas gudang yang 
lebih besar agar muat banyak. Tapi 
susah kalau menambah gudang 
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lagi untuk sekarang ini. Mungkin 
yang perlu diselesaikan itu masalah 
SO barang yang sering ga sesuai 
sama data SAP nya. Ada yang 
kurang ada juga yang kelebihan, 
tapi seringnya kurang. 

Bagaimana dengan teknologi yang 
sudah digunakan? 

Untuk saat ini belum otomatis, 
masih manual secara keseluruhan 
kegiatan yang dilakukan di gudang. 
Pendataan stok biasanya 
menggunakan kertas dan 
ditempelkan jumlah stoknya di 
wrapping barang dan dimasukkan 
ke SAP saja.  

Lampiran 4. Transkrip Stakeholder Kepala Seksi Divisi Produksi Line 4 

Narasumber  Kepala Seksi Divisi Produksi Line 4 

Tanggal Observasi  20 September 2023 

Lokasi 
Jl. Terboyo Industri III, Terboyo 
Wetan, Kec. Genuk, Kota 
Semarang, Jawa Tengah 

Jenis Observasi Wawancara 

Hasil Observasi 

Apa saja yang dikerjakan di line 4? 
Seperti line produksi lainnya, di line 
4 ini mengerjakan perakitan e-bike 
atau sepeda listrik. 

Bagaiamana pembagian kerja yang 
berjalan saat ini? 

Di line 4 ini dibagi jadi dua area, 
area tim konveyor panjang dan 
pendek. Di tim konveyor pendek 
menangani proses pemasangan 
awal atau seperti fork, roda, 
handlebar, dan komponen yang 
bukan plastik. Kalau di tim konveyor 
panjang terdapat pemasangan 
lanjutan seperti cover plastik, 
baterai, kelengkapan, dan 
wrapping.  

Bagaimana proses QC yang 
dilakukan? 

Untuk proses QC dilakukan pada 
saat perakitan berjalan dan 
langsung diberi tanda dan catatan 
bila tidak sesuai dengan 
standarnya. Lalu yang terdapat 
tanda tersebut tidak akan di-
wrapping dan masuk ke area repair. 
Nanti kalau sudah diperbaiki baru 
dikemas dan dimasukkan ke data 
SAP. 
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Berapa banyak e-bike yang bisa 
diproduksi seharinya? 

Tidak menentu dan cenderung 
dibawah target produksi. Untuk 
target produksi sekarang diangka 
350 unit.  

Berapa banyak operator yang 
terdapat di line 4? 

Dengan target produksi sekarang 
ini, jumlah operatornya ada 75 
operator.  

Kenapa target produksinya susah 
tercapai? 

Ada banyak faktornya terutama 
operator yang tidak masuk, 
sehingga ada beberapa pekerjaan 
yang dikerjakan oleh satu orang. 
Lalu pergantian model juga 
berpengaruh untuk jumlah yang 
dapat diproduksi. Model baru 
biasanya tidak dapat mencapai 
target karena operator masih belum 
terbiasa. Biasanya jumlah dapat 
mencapai target kalau partai 
panjang. Lalu juga pernah terjadi 
kerusakan pada konveyor sehingga 
perakitan jadi lebih lama dari yang 
seharusnya karena dilakukan di 
lantai produksi.  

Bagaiman dengan supply bahan 
bakunya? Apakah lancar? 

Untuk supply bahan dari gudang 
bahan baku masih stabil, namun 
pernah tidak on schedule jadi 
perakitan di line tertunda. Otomatis 
target produksi semakin menurun 
dari yang seharusnya dapat 
tercapai.  

Lampiran 5. Transkrip Stakeholder Staf Divisi PPIC 

Narasumber  Staf Divisi PPIC 

Tanggal Observasi  22 September 2023 

Lokasi 
Jl. Terboyo Industri III, Terboyo 
Wetan, Kec. Genuk, Kota 
Semarang, Jawa Tengah 

Jenis Observasi Wawancara 

Hasil Observasi 

Bagaimana pekerjaan di PPIC? 

Secara singkatnya di bagian PPIC 
melakukan pembuatan jadwal 
produksi pada tiap line sesuai 
dengan permintaan pasar. Lalu 
pendataan stok barang yang ada di 
RPM dan pengajuan pembelian 
komponen untuk produksi. 
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Bagaimana untuk perencanaan 
produksinya? 

Perencanaan produksinya 
disesuaikan dengan permintaan 
pasar dan jumlah tenaga kerja yang 
ada. Biasanya ada yang langsung 
tercapai dan ada juga yang perlu 
menggunakan jadwal baru karena 
masih belum tercapai.  

Apakah ada permasalahan pada 
saat melakukan perencanaan? 

Mungkin permasalahan kalau ada 
yang tidak tercapai dan permintaan 
yang tinggi jadi prioritas yang perlu 
diproduksi sulit dilakukan. Apalagi 
kalau ada permintaan perubahan 
tipe yang diproduksi dalam jangka 
waktu dekat karena permintaan 
pasar yang tiba-tiba berubah. Lalu 
adanya target produksi yang 
berkurang karena komponen yang 
seharusnya ada menjadi tidak ada 
pada data SAP.  

Bagaimana komponen yang 
seharusnya diproduksi tidak ada? 

Biasanya karena barang tidak 
sesuai dengan data di sistem SAP 
atau SO yang beda sama data SAP 
yang tersedia.  

Lampiran 6. Transkrip Stakeholder Operator Divisi Gudang Bahan Baku 

Narasumber  
Operator Divisi Gudang Bahan 
Baku 

Tanggal Observasi  21 September 2023 

Lokasi 
Jl. Terboyo Industri III, Terboyo 
Wetan, Kec. Genuk, Kota 
Semarang, Jawa Tengah 

Jenis Observasi Wawancara 

Hasil Observasi 

Apa saja pekerjaan yang dilakukan 
di gudang?  

Untuk sehari-hari biasa nerima 
barang yang datang dan 
memasukkan ke gudang sama 
melakukan pengambilan barang 
yang diminta di ITR. 

Apa ada kendala pada prosesnya? 

Biasanya susah buat cari barang 
yang diminta karena barangnya 
berpindah-pindah dan gudang yang 
penuh jadi semakin susah. 
Kadang-kadang ada barang yang 
harus diambil sendiri tanpa pake 
forklift karena jalannya sudah 
tertutup oleh barang, jadi lebih 
cepat capek. 

 

 



xix 
 

Kenapa tidak ditata barang yang 
menghalangi jalan? 

Kadang sudah ditata tapi karena 
permintaan barang yang tinggi jadi 
dibereskan sebisanya. Waktu kerja 
juga mepet dan dari atasan kalau 
bisa tidak lembur. 

Bagaimana dengan proses stock 
opname? 

Kalau stock opname biasanya 
susah dilakukan karena akses jalan 
dan barangnya berpindah-pindah. 
Jadi kalau mau SO semua barang 
waktunya kurang. Kadang-kadang 
barangnya ada yang kurang ada 
juga yang kelebihan dari data SAP.  

Apabila tidak ketemu bagaimana? 
Kalau ada yang tidak ketemu nanti 
tetap dicari mungkin saja tercampur 
dan disampaikan ke atasan.  

Lampiran 7. Hasil Stock Opname Gudang BIMO Bulan April 

 

Lampiran 8. Hasil Stock Opname Gudang BIMO Bulan Juli  
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Lampiran 9. Hasil Stock Opname Gudang BIMO Bulan September 

 

Lampiran 10. Dokumentasi Kegiatan Stock Opname pada Gudang Bahan Baku 

 

Lampiran 11. Dokumentasi Penyimpanan Barang  
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Lampiran 12. Dokumentasi Area Produksi PT RPM 

 

Lampiran 13. Dokumentasi Proses Bongkar Muat  
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Lampiran 14. Dokumentasi Proses Admin Menggunakan Sistem Informasi 

 

Lampiran 15. Dokumentasi Proses Admin Menginput Barang 

 

Lampiran 16. Logbook 

Tanggal Bimbingan Pembahasan 

5 Maret 2024 
Menginformasikan objek TA dan permasalahan 

yang akan diangkat. 

14 Maret 2024 Bimbingan pengerjaan laporan bab 1. 

26 Maret 2024 Bimbingan pengerjaan laporan bab 2. 

19 April 2024 Bimbingan pengerjaan laporan bab 2 dan 3. 
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Tanggal Bimbingan Pembahasan 

24 April 2024 Bimbingan pengerjaan laporan bab 4. 

26 April 2024 Bimbingan program Visual Basic 6.0. 

6 Mei 2024 
Bimbingan perbaikan laporan dan program Visual 

Basic 6.0. 

10 Mei 2024 
Bimbingan perbaikan laporan dan program Visual 

Basic 6.0. 

15 Mei 2024 Bimbingan terkait perbaikan rancangan solusi. 

21 Mei 2024 
Bimbingan terkait perbaikan laporan dan program 

Visual Basic 6.0. 

13 Juni 2024 Bimbingan terkait perbaikan laporan. 

28 Juni 2024 
Bimbingan terkait laporan dan program Visual 

Basic. 

2 Juli 2024 Bimbingan mengenai penggunaan program. 

3 Juli 2024 Bimbingan terkait implementasi solusi. 

25 September 2024 

Bimbingan dilakukan pada tanggal 24 September 

2024 secara offline, mengenai revisi SSP yang 

dilakukan. 

3 Oktober 2024 

Bimbingan dilakukan pada tanggal 30 September 

2024, mengenai perbaikan yang telah dilakukan 

pada feedback yang telah diterima sebelumnya. 

7 Oktober 2024 
Bimbingan yang dilakukan mengenai perbaikan 

laporan untuk pendadaran. 
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Lampiran 17. SOP Tertulis Sistem Informasi Gudang 
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Lampiran 18. Gambar Rak Gudang 
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Lampiran 19. Hasil Cek Turnitin Laporan Tugas Akhir 

 

 

 

 

 

 


